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mathematics, this is because with mathematical communication skills students can
convey ideas or ideas that are right to others, both orally and in writing. In fact,
teachers need learning strategies that can improve students’ mathematical
communication skills. Adobe flash is a learning medium that can improve students’
mathematical communication skills. This study aims to determine the effect of using
adobe flash on students’ mathematical communication abilities. The population in this
study were 103 students of class VII SMP N 8 Langsa in the academic year 2019/2020.
The sample in this study was taken by using random sampling technique. Class VII. 2 as
a control group of 20 students and as many as 19 students in class VIL.1 as the
experimental group. This study used a quasi experimental design with a pretest and
posttest design. Hypothesis testing uses the Mann Whitney Sample U Test because the
data is not normally distributed. The test results using the Mann Whitney Sample U
Test show that Sig <a or 0.003 <0.05 means that there is a significant effect of using
adobe flash learning media on students' mathematical communication skills between
the control and experimental classes. It is concluded that the use of Adobe Flash
learning media affects the mathematical communication of students of SMP N 8 Langsa.
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Komunikasi matematis merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran
matematika, hal ini karena dengan kemampuan komunikasi matematis siswa dapat
menyampaikan ide atau gagasan yang tepat kepada orang lain baik secara lisan
maupun tulisan. Kenyataannya, pengajar membutuhkan strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Adobe flash
merupakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
adobe flash terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMP N 8 Langsa tahun ajaran 2019/ 2020 yang
berjumlah 103 siswa. Sampel penelitian ini diambil dengan teknik sample random
sampling. Kelas VII. 2 sebagai kelompok kontrol sebanyak 20 siswa dan sebanyak 19
siswa pada kelas VII.1 sebagai kelompok eksperimen. Penelitian ini menggunakan
desain quasi experimental dengan bentuk pretest and posttest design. Pengujian
hipotesis menggunakan uji Mann Whitney Sample U Test hal ini karena data
berdistribusi tidak normal. Hasil uji menggunakan Mann Whitney Sample U Test
menunjukkan bahwa Sig < a atau 0,003 < 0,05 artinya terdapat pengaruh penggunaan
media pembelajaran adobe flash terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen. Disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran adobe flash berpengaruh terhadap komunikasi matematis siswa
SMP N 8 Langsa.

I. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu yang

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah. b) Menggunakan penalaran pada

diajarkan pada setiap tingkat jenjang pendidikan.
Diajarkannya matematika tentu memiliki tujuan
tersendiri bagi dunia pendidikan maupun bagi pelajar
itu sendiri. Tujuan pembelajaran matematika di
Indonesia termuat dalam Standar Isi yang mana agar
peserta didik memiliki kemampuan, a) Memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar

pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, c)
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan manafsirkan solusi yang
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diperboleh, d) Mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah, e) Memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di
atas. kemampuan komunikasi merupakan salah satu
poin penting yang harus diperhatikan dalam dunia
pendidikan. Dalam dunia pendidikan, Indonesia
menjadikan PISA sebagai acuan dalam meningkatkan
kualitas Indonesia. Namun, peringkat Indonesia
semakin menurun sejak terdaftarnya Indonesia pada
tahun 2000, dalam hasil studi PISA (Programme for
International Student Assesment) seperti disebut
Tohir (2019) bahwa peringkat PISA Indonesia tahun
2018 turun apabila dibandingkan dengan hasil PISA
tahun 2015. Studi pada tahun 2018 ini menilai
600.000 anak berusia 15 tahun dari 79 negara. Dalam
kategori matematika Indonesia berada di peringkat 7
dari bawah alias peringkat 73 dengan skor rata-rata
379. Indonesia berada diatas Arab Saudi yang
memiliki skor rata-rata 373. Sementara peringkat
satu, masih diduduki China dengan skor rata-rata 591
(Tohir, 2019). Salah satu faktor penyebab menurunya
hasil PISA adalah soal yang diujikan pada tes tersebut.
Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan PISA siswa
harus mampu menganalisis,  bernalar, dan
mengkomunikasikan pengetahuan dan keterampilan
matematikanya secara efektif, serta mampu
memcahkan dan menginterpretasikan penyelesaian
masalah matematika dalam berbagai situasi.

Dilihat dari hal di atas, kemampuan dalam
mengkomunikasikan matematika merupakan salah
satu komponen penting dalam pembelajaran
matematika. Namun, kenyataannya banyak siswa
mampu dalam berbagai hitungan matematika namun
lemah dalam mengkomunikasikan berbagai lambang
dan simbol matematika. Padahal Suryadi (dalam Yeni,
2014) mengatakan komunikasi matematika adalah
cara untuk berbagi ide dan memperjelas pemahaman
pada belajar matematika. Yeni Yunarti (2014) juga
mengatakan bahwa melalui komunikasi, ide
matematika dapat dieksploitasi dalam berbagai
perspektif; cara berpikir siswa dapat dipertajam;
pertumbuhan pemahaman dapat diukur; pemikiran
siswa dapat dikonsolidasikan dan diorganisir;
pengetahuan matematika dan pengembangan masalah
siswa dapat ditingkatkan; dan komunikasi matematis
dapat dibentuk sesuai dengan tingkatan atau jenjang
pendidikan sehingga tingkat kemampuan komunikasi
matematika menjadi beragam. Oleh karena itu,
kemampuan komunikasi siswa sangat penting sebagai
alat untuk menyampaikan idea tau gagasan dengan
tepat. Jika kemampuan komunikasi matematis lemabh,
maka pemahaman yang akan diajarkan kepada orang
lain juga akan berkurang. Maka dari itu perlu upaya
yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa, salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan menggunakan media

pembelajaran saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung.
Komunikasi  matematis = merupakan  suatu

kemampuan dalam matematika yang harus dimiliki
siswa. Komunikasi matematis dapat diartikan sebagai
suatu peristiwa saling hubungan/dialog yang terjadi
dalam suatu lingkungan Kkelas, dimana terjadi
pengalihan pesan (Darkasyi, 2014). Suhendra
mendefinisikan kemampuan komunikasi matematis
adalah suatu kemampuan untuk mengungkapkan ide
atau gagasan matematis dengan bahasa sendiri (Pane,
2018). Jadi, dengan menggunakan bahasa matematika
yang benar untuk berbicara dan menulis tentang apa
yang mereka Kkerjakan, mereka akan mampu
mengklarifikasi ide-ide mereka dan belajar bagaimana

berpendapat dengan meyakinkan dan
mempresentasikan ide-ide matematika mereka
sendiri.

Untuk mengetahui mampu tidaknya siswa dalam
berkomunikas matematis dapat diukur melalui
beberapa indikator. Indikator matematika ini
merupakan aspek-aspek penting agar siswa mencapai
sasaran pada soal matematika sehingga target yang
diinginkan dalam  berkomunikasi = matematika
terwujud. Adapun indikator komunikasi matematis
yaitu (1) mampu mengekspresikan ide-ide matematis
baik melalui tulisan, lisan, dan menggambarkan secara
visual; (2) mampu memahami, menginterpretasikan,
dan mengevaluasi ide-ide matematis secara lisan,
tulisan maupun dalam bentuk visual lainnya; dan (3)
mampu dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-
notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk
menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-
hubungan dengan model-model situasi (Sumarmo
dalam Darkasyi, 2014; NCTM dalam Pane, 2018).

Pentingnya kemampuan komunikasi bagi siswa
menjadikan kemampuan ini harus dilatihkan agar
dapat berkembang. Saat ini, dimana teknologi dan
informasi mulai berkembang pesat, media
pembelajaran sendiri juga mulai mengalami banyak
perkembangan, contohnya yaitu media pembelajaran
berbasis multimedia. Hasil penelitian BAVA di
Amerika Serikat menegaskan bahwa bila seorang guru
atau tenaga pendidik yang mengajar hanya
menggunakan verbal simbol (ceramah murni), maka
materi yang terserap hanya 13 % dan itu pun tidak
akan bertahan lama, sementara yang menggunakan
multimedia bisa mencapai 64 sampai 84 % dan
bertahan lama. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran memberikan
dampak yang besar bagi kemauan siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Salah satu media pembelajaran berbasis
mulitimedia yang dapat digunakan yaitu berupa
adobe flash yang merupakan aplikasi software
komputer yang berfungsi dalam mendesain gambar
maupun video animasi. Supriadi mengemukakan
bahwa adobe flash adalah aplikasi yang dipakai luas
oleh para profesional web karena kemampuannya
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yang mengagumkan dalam menampilkan multimedia,
menggabungkan unsur teks, grafis, animasi, suara dan
serta interaktivitas bagi pengguna.

Hasil wawancara dengan pengajar di SMP N 8
Langsa diketahui bahwa sebagian d siswa tidak
tertarik atau bersemangat dalam belajar matematika.
Selain karena faktor eksternal pada diri siswa, faktor
internal lebih mendominasi. Hal ini diketahui dari
beberapa siswa yang cenderung tidak peduli dengan
belajarnya karena faktor ekonomi keluarga. Ada juga
yang acuh saat belajar karena merasa tidak tertarik
dan butuh dengan matematika. Ini menjadi tugas
berat untuk mengubahnya. Maka dari itu sebagai
salah satu solusi, dibutuhkan media pembelajaran
yang dapat menarik perhatian minat siswa dalam
belajar. Adobe flash merupakan salah satu media
interaktif yang bisa digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di SMP N 8 Langsa. Dengan adanya
beberapa unsur seperti, animasi, suara, serta grafis
yang bagus adobe flash bisa menarik perhatian siswa
dalam belajar. berdasarkan hal tersebut, setidaknya
dengan menggunakan media pembelajaran adobe
flash siswa bisa memiliki pengalaman belajar yang
lebih menarik serta dapat memahami komunikasi
matematis menjadi lebih baik. Nina (Unaisyah, 2018)
menjelaskan bahwa adobe flash memiliki beberapa
kelebihan sehingga memilih adobe flash untuk
mengembangkan media pembelajaran. Kelebihan-
kelebihan yang dimiliki adobe flash diantaranya
yaitu: (1) Hasil akhir file flash setelah dipublish
memiliki ukuran yang lebih kecil; (2) Flash memiliki
kemampuan mengimpor dan mengolah jenis file mulai
dari file gambar, video dan audio sehingga
memungkinkan hasil sajian materi menggunakan
adobe flash menjadi lebih menarik dan hidup; dan (3)

Animasi dapat dibuat dan dijalankan sesuai
kebutuhan. Hasil file flash yang dapat berupa file
“*exe” (executable) memungkinkankan untuk

menjalankan file flash pada PC tanpa harus terlebih
dahulu menginstal program adobe flash.

Adobe flash terdiri dari beberapa tipe, dimana
setiap tipenya merupakan penyempurnaan dari tipe
sebelumnya. Pada penelitian ini digunakan adobe
flash CS6 yang merupakan penyempurnaan dari jenis
adobe flash CS5. Berdasarkan uraian di atas, tulisan
ini berfokus pada pengaruh penggunaan media
adobe flash terhadap komunikasi matematis siswa.

II. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian  menggunakan  quasi
experimental (eksperimen semu) dengan bentuk
pretest and posttest design. Penelitian ini
menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan menggunakan tes awal dan tes
akhir sebagai evaluasi dalam penelitian ini. Penelitian
ini dilakukan pada siswa kelas VII. Instrumen yang
digunakan untuk penelitian berupa tes komunikasi
matematis bentuk uraian. Pemberian tes dilakukan
dua kali, yaitu saat pretest dan posttest. Data hasil tes
kemampuan komunikasi matematis dianalisis
menggunakan uji mann withney u-test dengan kriteria

pengujian Hy diterima apabila sig > 0,05 dan Ho ditolak
apabila sig < 0,05.
1. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII yang berjumlah 103 siswa.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan tehnik simple random sampling.
Simple random sampling merupakan pengambilan
anggota sample dari populasi yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
didalam populasi tersebut (Sugiyono, 2010),
Pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan
mengambil 2 kelas sebagai kelas eksperimen dan
kelas kontrol, maka dipilih kelas VIL.1 sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIL.2 Sebagai kelas
kontrol.  Kelompok  eksperimen  diberikan
pembelajaran menggunakan media pembelajaran
adobe flash, sedangkan kelas kontrol diberikan
pembelajaran  tanpa  menggunakan media

pembelajaran adobe flash.

2. Variabel Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8
Langsa. Adapun variabel-variabel yang terdapat
pada penelitian ini yaitu variabel bebas : media
pembelajaran adobe flash dan variabel terikat
kemampuan komunikasi matematis.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes kemampuan
komunikasi matematis. Tes berbentuk uraian
sebanyak 5 soal diberikan untuk mengetahui
bagaimana  hasil kemampuna  komunikasi
matematis siswa.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis kuantitatif.

Analisis kuantitatif, digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dari hasil tes
kemampuan komunikasi matematis siswa. Data di
analisis secara kuantitatif dengan menggunakan
program SPSS 18.0, Adapun hipotesis statistik
yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

Ho : u, = u, Tidak terdapat pengaruh media
pembelajaran adobe flash terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 8
Langsa.

H, : py # y, Terdapat pengaruh  media
pembelajaran adobe flash terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 8
Langsa.

Ketentuan uji normalitas data dilakukan
melalui perhitungan dengan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov. Apabila data yang diperoleh
tidak berdistribusi normal maka kita dapat
menganalisis data pada penelitian ini dengan
menggunakan analisis non parametrik dengan uji
Mann Whitney U-Test. Uji normalitas dilakukan
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untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
menggunakan software SPSS 18.0

Uji homogenitas dilakukan untuk membuktikan
data dasar yang akan diolah adalah homogen serta
untuk mengetahui apakah sampel berasal dari
populasi yang sama atau tidak. Uji homogenitas
dilakukan menggunakan SPSS 18.0

Uji Mann Whitney U-Test merupakan pengujian
non parametrik untuk data yang tidak
berdistribusi normal. Tujuan dari pengujian Mann
Whitney U-Test ialah untuk pengujian hipotesis
pada penelitian ini.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
penelitian diperoleh: Hasil penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
penggunaan media adobe flash terhadap
komunikasi matematis siswa di SMPN 8 Langsa. Uji
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan
uji Shapiro-Wilk. Adapun hasil uji normalitas
posttest kemampuan komunikasi matematis kelas
eksperimen dan kontrol sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Posttest

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic | Df | Sig. | Statistic | df | Sig.
posttest_k 349 ( 19| .000 756 19| .000
ontrol
posttest_e .386| 19| .000 6451 191 .000
ks

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 1. diatas, hasil perhitungan
uji normalitas posttest dengan berbantuan SPSS
18.0 dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen
nilai sig. = 0,000 dan pada kelas kontrol nilai sig. =
0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa pada data
tersebut nilai sig. < 0,05 maka artinya data
tersebut berdistribusi tidak normal. Sehingga
untuk mengetahui dengan pasti apakah ada
pengaruh penggunaan media pembelajaran adobe
flash terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa akan dihitung menggunakan analisis non
parametrik dengan uji mann whitney u-test.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Posttest
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
.027 1 35 .869

Dari tabel diatas, diperoleh nilai sig. = 0,869
yang artinya sig > 0,05, maka dapat disimpulkan
variansi dari kedua kelompok adalah homogen.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pengujian
normalitas dan homogenitas adalah data
berdistribusi tidak normal dan memiliki varians

yang sama (homogen), maka pengujian dapat
dilanjutkan dengan menggunakan wuji non
parametrik mann whitney u test.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
penggunaan media pembelajaran adobe flash
terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa di SMP N 8 Langsa, maka dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan uji mann withney
u-test. Hasil perhitungan pengujian hipotesis
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. hasil uji Mann Whitney Test

Test StatisticsP

Hasil pretest
Mann-Whitney U 86.000
Wilcoxon W 296.000
Z -3.008
Asymp. Sig. (2-tailed) .003
Exact Sig. [2*(1-tailed .003a
Sig)]

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Kelas

Dari pengujian Mann Whitney U test diperoleh
nilai sig. = 0,003 yang artinya sig < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha
diterima atau terdapat pengaruh penggunaan
media pembelajaran adobe flash terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP
N 8 Langsa.

. Pembahasan

Hasil  Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh media
pembelajaran adobe flash terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 8
Langsa. Penelitian ini dilakukan dengan cara
memberikan perlakuan (pembelajaran
menggunakan media adobe flash) pada salah satu
dari dua kelas yang dijadikan sampel penelitian.
Untuk  melihat ada  tidaknya  pengaruh
pembelajaran dengan menggunakan adobe flash,
maka peneliti memberikan tes awal (pretest) dan
tes akhir (posttest) pada masing-masing kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil uji data yang telah dilakukan
sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan terhadap hasil belajar matematika
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Dimana dapat diperoleh nilai rata-rata kelas
eksperimen untuk pretest sebesar 43,16
sedangkan untuk postest sebesar 75,84 lebih tinggi
dari nilai rata-rata sebelumnya. Pada kelas kontrol
nilai rata-rata yang diperoleh untuk pretest
sebesar 27,11 sedangkan untuk rata-rata nilai
postest sebesar 58,68 lebih tinggi dari nilai rata-
rata sebelumnya. Berdasarkan hasil pengujian
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hipotesis menggunakan uji Mann Whitney Test
pada taraf signifikan a = 0,05 juga diproleh nilai
sig. < 0,05 sehingga berdasarkan kriteria pengujian
H, ditolak dan H, diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media
pembelajaran media pembelajaran adobe flash
terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa di SMP Negeri 8 Langsa.

Hasil hipotesis ini didukung oleh pendapat
Zahwa dan Fibri yang mengatakan bahwa
pembelajaran menggunakan multimedia
macromedia flash berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika dan lebih baik digunakan
dalam proses pembelajaran dibandingkan model
pembelajaran konvensional.

Pembelajaran dengan menggunakan media
adobe flash pada pokok bahasan bangun datar
pada penelitian ini, siswa mengaitkan konsep yang
mereka pelajari dengan pengalaman atau
pengetahuan yang mereka peroleh sebelumnya.
Seperti mengaitkan konsep persegi yang dapat
dijumpai pada dunia nyata atau keseharian yang
serupa dengan konsep tersebut. Dan dari sinilah
siswa belajar mengaitkan peristiwa sehari-hari
kedalam pembelajaran matematika. selain itu,
dengan menggunakan media pembelajaran adobe
flash siswa dapat belajar dengan melihat animasi
serta visual yang menambah kemauan siswa dalam
belajar.

Dari penjelasan diatas, telihat bahwa media
pembelajaran adobe flash memberikan dampak
positif terhadap siswa. Dan dari hasil pengamatan
selama proses pembelajaran siswa sangat antusias
dalam memulai pembelajaran. Media
pembelajaran adobe flash memberikan siswa
tampilan yang berbeda pada materi pembelajaran
dengan menambahkan gambar dan warna yang
menarik bagi siswa sehingga timbul rasa
keingintahuan serta motivasi siswa dalam belajar.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil wuji data posttest
menggunakan mann whitney u-test memperoleh
nilai sig. = 0,003 yang artinya sig < 0,05, maka H,
diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
Ho ditolak dan H, diterima pada taraf signifikan o =
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh media pembelajaran adobe
flash terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa di SMP Negeri 8 Langsa.

B. Saran

Adapun saran yang dapat

berdasarkan hasil penelitian yaitu :

1. Media pembelajaran adobe flash dapat
digunakan guru sebagai salah satu alternatif
cara untuk mengajar agarlebih menarik
dengan waktu yang efisien, dan juga sebagai

disampaikan

salah satu cara dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Bagi siswa diharapkan untuk bisa
berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran di  kelas agar tujuan

pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.

3. Bagi guru, sebagai masukan diharapkan dapat
mempelajari dan memahami cara pembuatan
bahan ajar menggunakan adobe flash
sehingga mampu menerapkan pembelajaran
dengan media adobe flash dalam proses
belajar dan mengajar di kelas.
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